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DXY (Dollar Index)

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 103.55 R1 = 104.90

S2 = 102.70 R2 = 105.35

S3 = 102.25 R3 = 106.20

Support Resistance

S1 = 1.2515 R1 = 1.2745

S2 = 1.2430 R2 = 1.2885

S3 = 1.2285 R3 = 1.2970

Support Resistance

S1 = 0.6465 R1 = 0.6595

S2 = 0.6420 R2 = 0.6680

S3 = 0.6335 R3 = 0.6730

Support Resistance

S1 = 1.0755 R1 = 1.0900

S2 = 1.0710 R2 = 1.0990

S3 = 1.0615 R3 = 1.1040

GBPUSD bergerak pada range level 1.2575 - 1.2805 pada pekan lalu. GBPUSD pada jam perdagangan
sesi AS hari Senin, terus naik ke arah 1.2650 karena melemahnya kembali USD. Setelah mengalami
rally pada minggu yang lalu, USD memasuki koreksi penurunan yang membuat pasangan matauang
GBPUSD berhasil mempertahankan pijakannya. GBPUSD naik ke pertengahan 1.2600 dengan
keluarnya data penjualan ritel Inggris yang lebih baik daripada yang diperkirakan. GBPUSD
mendapatkan dorongan dari munculnya angka CBI Distributive Trades Survey yang menunjukkan
angka penjualan ritel bulanan yang naik ke +2 pada bulan Maret dari angka sebelumnya –7 setahun
yang lalu pada bulan Maret 2023. Data yang positif yang dipublikasikan oleh the Confederation of
British Industry (CBI), muncul setelah penurunan selama 10 bulan, menunjukkan iklim penjualan ritel
di Inggris membaik. Sementara itu, data ini juga keluar setelah data volume penjualan ritel Inggris
yang resmi dari ONS Inggris pada bulan Februari lebih baik daripada yang diperkirakan dan direvisi
naik di bulan Januari. Data tersebut menunjukkan bahwa perekonomian Inggris pada kuartal
pertama kemungkinan lebih kuat dari yang sebelumnya diperkirakan. Untuk minggu ini pergerakan
GBPUSD diperkirakan akan berada pada kisaran 1.2550 - 1.2725.

Dolar Indeks bergerak pada level 103,17 – 104,49 minggu lalu. Federal reserve mengindikasikan
potensi penurunan suku bunga tetap dapat terjadi pada tahun ini dipertemuan pekan lalu, dalam
waktu yang bersamaan Fed interest rate decision dipertahankan pada level 5.5%. Dolar indeks
menguat 0.96% naik diatas level 104 setelah pemangkasan suku bunga yang dilakukan oleh Bank
Sentral Swiss dimana memicu kekhawatiran Bank Sentral negara maju lainnya untuk memangkas
suku bunga acuan lebih cepat dari Federal Reserve. Rilis data durable goods orders (MoM) (Feb), CB
consumer confidence (Mar), GDP (QoQ) (Q4), core PCE Price Index (MoM – YoY), Fed Chair Powell
speaks minggu ini dapat menjadi penggerak dolar indeks yang diharapkan dapat bergerak pada
rentang harga 103,80 – 104,68.

AUDUSD bergerak pada range level 0,6503 – 0,6634 minggu lalu. RBA mempertahankan suku bunga
acuan pada level 4.35% pada meeting 19 maret dan mengindikasikan penurunan suku bunga dapat

terjadi pada November tahun ini, disaat Bank Sental negara maju lainnya akan lebih dulu melakukan

pemangkasan. Pada pekan yang sama Federal Reserve mempertahankan suku bunga acuan tetap

pada level 5.5% disaat Bank Sentral Jepang menaikkan suku bunga acuan 0.10% yang menyebabkan

volatilitas mata uang Asia pada pekan lalu. Rilis data retail sales (Mom) (Feb) Australia, core PCE Price
Index (MoM – YoY) AS, Fed Chair Powell speaks pekan ini dapat menjadi penggerak AUDUSD pada

range 0,6495 – 0,6580.

Rentang perdagangan USD/IDR pada hari ini diperkirakan antara 15.785 – 15.820. Pada hari Kamis, kurs JISDOR Bank Indonesia (BI)
berada pada Rp15.773,00. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Kamis adalah 6,30% (1Y), 6,32% (3Y),
6,50% (5Y), 6,61% (10Y) dan 6,90% (20Y). Kemarin, yield turun rata-rata 1 bps di sepanjang kurva dengan penurunan lebih besar pada
tenor 1 tahun. Arus dana asing di pasar modal Indonesia relatif stabil berdasarkan data terakhir. Kepemilikan asing pada pasar saham
mengalami kenaikan sebanyak IDR 556 miliar dan indeks IHSG ditutup naik 7 poin ke posisi 7.338 pada tanggal 21 Maret. Di sisi lain
kepemilikan asing pada obligasi IDR pemerintah Indonesia turun 335 miliar pada tanggal 20 Maret 2024. Federal Reserve (The Fed)
tampak lebih optimis melihat potensi pertumbuhan Amerika Serikat (AS) namun The Fed kurang yakin dapat menekan turun angka inflasi
AS ke arah targetnya yang sebesar 2,0% pada tahun ini. Hal ini terlihat pada prediksi dari anggota The Fed pada rapat tanggal 20 Maret
2024. Median dari prediksi anggota The Fed untuk pertumbuhan ekonomi riil AS naik menjadi 2,1% pada rapat di bulan Maret 2024 dari
1,4% pada rapat di bulan Desember 2023. Selain itu median prediksi untuk inflasi inti PCE naik menjadi 2,6% pada rapat di bulan Maret
dari 2,4% pada rapat di bulan Desember.

Harga EURUSD berfluktuasi di sekitar penghalang 1.0800, dipengaruhi oleh pola double top yang
telah diselesaikan sebelumnya untuk mencapai bias bearish yang lebih diharapkan di sesi
mendatang, mengingatkan Anda bahwa target yang diharapkan dimulai pada $1.0765 dan berlanjut
ke 1.0690 setelah menembus level sebelumnya . Euro dapat melakukan rebound teknikal karena
mencapai bagian bawah channel tren menurun selama sesi Eropa. Area tersebut bertepatan dengan
1/8 Murray yang bisa menjadi titik pemulihan dalam beberapa jam ke depan. Euro dapat melanjutkan
siklus bullishnya jika berkonsolidasi di atas level 1,0864 dalam beberapa hari mendatang. Jika
skenario ini menjadi kenyataan, kita dapat memperkirakan pemulihan menuju bagian atas channel
tren naik yang terletak di 1,0925.
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Economic Calendar 

Date Time Currency Data Forecast Previous

Mon, 25 Mar 2024 21.00 WIB USD New Home Sales (Feb) 675K 664K

Tue, 26 Mar 2024 19.30 WIB USD Durable Goods Orders (MoM) (Feb) 1.2% -6.9%

21.00 WIB USD CB Consumer Confidence (Mar) 106.9 104.8

Wed, 27 Mar 2024 21.30 WIB USD Crude Oil Inventories -0.700M -1.952M

Thu, 28 Mar 2024 14.00 WIB GBP GDP (YoY) (Q4) -0.2% 0.3%

GDP (QoQ) (Q4) -0.3% -0.1%

19.30 WIB USD GDP (QoQ) (Q4) 3.2% 4.9%

Initial Jobless Claims 214K 210K

20.45 WIB Chicago PMI (Mar) 45.9 44.0

Fri, 29 Mar 2024 19.30 WIB USD Core PCE Price Index (YoY) (Feb) 2.8% 2.8%

Core PCE Price Index (MoM) (Feb) 0.3% 0.4%

22.30 WIB Fed Chair Powell Speaks
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DXY [USD Indeks]

Pergerakan DXY [USD Indeks] minggu lalu bergerak dalam
range positif naik sekitar 1.29% dengan angka terendah di
103.18 dan tertinggi 104.50. Market bergerak positif karena
FOMC yang masih mempertahankan suku bunga tetap ada di
angka 5.5%. Dan dari pertemuan tersebut ada kemungkinan
penurunan suku bunga akan di lakukan di semester kedua
sambil memantau data tenaga kerja dan inflasinya juga.

Pergerak DXY [USD Indeks] minggu ini ada beberapa data yang
perlu di perhatikan yaitu new home sales, durable good order,
GDP dan PCE, dan akan menjadi perhatian penting adalah GDP
dan PCE di hari kamis dan jumat malam, jika PCE meningkat
kemungkinan besar FED masih akan mempertahankan suku
Bunga dan USD indeks masih tetap akan bermain di wilayah
tinggi, kemungkinan akan mencari angka 106.50-107.

GBPUSD

Pergerakan GBPUSD minggu lalu mengalami penurunan
sebesar 1.75% bergerak dalam range tertinggi 1.2802 dan
bergerak ke dalam range terendah 1.2578. GBPUSD mengalami
koreksi di karenakan FED yang masih mempertahankan suku
bunga dan BoE juga mempertahankan suku bunga, dimana
beberapa negara kawasan sekitar eropa seperti Swiss Franc
mulai menurunkan suku bunga nya.

Pergerak GBPUSD minggu ini kemungkinan besar ada berita
GDP di hari rabu. Kemungkinan besar GDP masih berada di
bawah nol dari prediksi market. Tetapi jika market kewilayah
positif (di atas nol) maka harga GBPUSD akan mengalami
peningkatan kembali, jika GDP masuk kewilayah negative lagi
sesuai prediksi kemungkinan besar GBPUSD akan kembali
menlanjutkan penurunannya memasukkin wilayah negative
yang lebih dalam lagi, dimana support saat ini berada di 1.2500.


